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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang  digunakan dalam penulisan  buku  ini adalah  

hasil putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf.Dalam transliterasi ini sebagian dengan 

huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

 
Huruf 

 
Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث
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 Sas ṡ es ( dengan titik ث

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet (dengan titik ذ

dibawah) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik ص

dibawah) 

 Dad ḍ de (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik ط

dibawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik ظ

dibawah) 
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 ain „ Koma terbalik„ ع

 
(diatas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah . Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

 
 

2. Vokal 
 

 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Rangkap Panjang 

اَ    = a   َي= ai آ = ā 

أي au =وَ   i =  ا = ῑ 

أو  u =أ =     ū 
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3. Ta Marbhutoh 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

مارةجميلة       ditulis  mar’atun jamῑlah 

 

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

 

Contoh : 

فاطمت          ditulis  fātimah 

 

4. Kata Sandang Artikel 

kata sandang  yang  diikuti oleh  “huruf 

syamsiyah”ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi / l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

Contoh: 

الشمس             ditulis              asy-syamsu 

الرجل               ditulis              ar-rajulu 

السيةد               ditulis             as-sayyidah 

 

Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah”ditransliterasikan 

sesuai sengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkann dengan tanda sempang. 
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Contoh: 

القمر                  ditulis                al-qamar 

الدبيع                    ditulis                 al-badi’ 

 ditulis                   al-jalāl                  للاجا

 

5. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi,  jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /‟/. 

Contoh: 

 

 

امرث  Ditulis Umirtu 

   

شيء  Ditulis Syai’un 
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ABSTRAK 
 

Arnetta, Defa Tri. 2021.  Analisis Makna Dakwah Pada Film Pendek Kaya Tanpa 

Harta Menggunakan Pendekatan Semiotika Roland Barthes. Skripsi Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Teddy Dyatmika, M.I.Kom. 

Kata Kunci : Pesan Dakwah, Semiotika, Youtube, Film Pendek 

Dakwah merupakan kegiatan penyebaran ilmu keagamaan Islam ke 

seluruh penjuru dunia. Semakin berkembangnya zaman, menjadikan tantangan 

bagi para pendakwah agar dakwahnya dapat lebih dinikmati dan tersebar lebih 

luas. Pada masa digital seperti saat ini media visual merupakan alat yang paling 

efektif digunakan untuk menyebarkan Dakwah. Salah satu media yang sedang 

populer saat ini yaitu youtube. Youtube menjadi trend dikalangan remaja, anak – 

anak bahkan dewasa. Kemudahan hingga kepopuleran youtube perlu 

dimanfaatkan dengan baik, seperti membuat dan menayangkan konten – konten 

edukasi berunsur islami, misalnya film bergenre religi.  

Peneliti menganalisis dakwah yang ada pada film pendek kaya tanpa harta 

bergenre religi di channel youtube film maker muslim untuk mencari makna 

denotasi, konotasi dan mitos dalam film tersebut. Penelitian ini bisa dijadikan 

sebagai wawasan/pandangan yang lebih luas tentang dakwah Islam, selain itu bisa 

untuk pertimbangan serta masukan untuk para pendakwah Islam yang akan 

melakukan dakwah secara lebih menarik melalui media perfilman. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes. Jenis penelitian yang 

digunakan merupakan penelitian lapangan, peneliti mengamati objek secara 

langsung. Teknik pengambilan data yang digunakan yaitu observasi dan 

dokumentasi. Sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer dan 

sekunder. Dalam menganalisis data, peneliti melakukan pengamatan terlebih 

dahulu dan kemudia mengumpulkan data yang diperoleh untuk selanjutnya di 

analisis menggunakan semiotika Roland Barthes, sehingga kemudian penulis 

dapat menarik kesimpulan dari analisis yang telah dilakukan. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa  makna denotasi pada penelitian ini adalah 

mengenai gambaran kehidupan manusia dalam menghadapi berbagai cobaan 

kehidupan dalam berkeluarga, bertetangga maupun berteman. Makna konotasi 

dalam film pendek kaya tanpa harta yaitu bahwa keikhlasan, rasa syukur dan 

kesabaran akan menjadikan kita bisa lebih tenang dan menerima apa yang ada. 

Makna mitos dalam film pendek kaya tanpa harta yaitu Bersedekah akan 

menjadikan kita lebih bersyukur dengan apa yang telah diberikan oleh Allah SWT 

kepada kita. Pesan dakwah akhlak lebih dominan muncul dalam film ini. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada masa digital sekarang, teknologi yang berkembang 

mempengaruhi adanya informasi yang tidak mengenal waktu, bisa 

menjangkau ke berbagai tempat dan tentunya bisa diterima siapa saja yang 

membutuhkan. Sangat mudah sekali orang untuk mengakses apapun hanya 

dengan menggunakan gadget. Media yang sedang di gemari banyak orang 

yaitu Youtube, segala jenis video dapat mudah di temukan seperti film, 

tutorial, talkshow, komedi maupun yang lainnya. Menonton film 

merupakan hobi sebagian besar orang, dengan adanya youtube sangat 

memudahkan seseorang ketika ingin mencari hiburan melalui film. 

Youtube menjadi trend dikalangan remaja, anak – anak bahkan 

dewasa. Banyak dari mereka berlomba – lomba membuat karya seperti 

film pendek. Bahkan sekarang sudah banyak sekali film pendek dari 

bermacam – macam genre yang bisa ditemukan di Youtube, salah satunya 

yaitu film pendek yang bernuansa Islami dengan menyajikan pesan positif 

seperti dakwah, sehingga dapat ditonton oleh kalangan manapun dan 

tentunya memberikan contoh yang baik bagi para penontonnya.  

Sebagai media untuk komunikasi, tentunya film berisikan pesan 

untuk di informasikan. Oleh karenanya, sebuah pesan pada film/tayangan 

berupa dimensi dari isi. Film digunakan sebagai sebuah alat pemosisian 
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merupakan dimensi hubungan. Oleh karena itu, pesan akan berpengaruh 

apabila penyajiannya menggunakan media yang berbeda. 

Semakin banyaknya film – film dakwah, maka akan semakin 

banyak pula orang yang termotivasi untuk turut serta melakukan kebaikan 

seperti hal nya kebaikan yang ada pada film yang mereka tonton, hal itu 

terjadi karena pada masa modern yang canggih masyarakat lebih mudah 

meniru sesuatu melalui perilaku dalam film atau video dari pada hanya 

nasehat dari ucapan saja. Selain itu, masyarakat juga telah menerapkan 

media menjadi “guru”, bahkan orang telah menurunkan warisan sosial dari 

generasi ke generasi. Onong Uchyana Efendi berpendapat, tayangan film 

ialah sarana komunikasi yang manjur, bukan hanya sebagai alat  

penghibur, namun juga sebagai sarana pendidikan.1 

Film pendek kaya tanpa harta yang akan diteliti ini hanya berdurasi 

10 menit 22 detik, namun memiliki banyak sekali pelajaran yang dapat 

diambil dan dicontoh seperti kesabaran, keikhlasan, bersyukur dan saling 

tolong menolong terhadap sesama. Film Kaya Tanpa Harta ialah film 

pendek karya FilmMaker Muslim yang juga mendapat dukungan dari 

Program Pembibitann Penghafal Al - Qur’an (PPPA) Daarul Qur'an milik 

Ustadz Yusuf Mansur dan DAQU Movie yang merupakan Production 

House yang dibentuk oleh Daarul Qur’an untuk menciptakan suatu karya 

bernafaskan islami dan dibentuk oleh Ustadz M. Anwar Sani pada april 

2015. film pendek kaya tanpa harta ini disutradarai oleh M. Amrul 

                                                           
1 Onong Uchjana Effendi, “Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi,” (Bandung : PT. Citra 

Aditya Bakti, 1993), Hlm. 209 
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Ummami. Film pendek Kaya Tanpa Harta telah ditonton sebanyak 

2.497.726 pengguna Youtube dengan 28 ribu like dan 1.907 Komentar. 

Berdasarkan uraian diatas maka dengan demikian film adalah cara 

pemberitaan yang efektif. Bagi umat Islam, berdakwah adalah tugas dan 

tanggungjawab para muslim untuk memperluas pengetahuan mengenai 

Islam yang termuat di Al-qur’an dan Hadist.2 

 

 انَِّ  ادُْعُ الِٰى سَبيِلِْ رَب كَِ باِلْْكِْمَةِ وَالمَْوعِْظَةِ الَْْسَنَةِ وجََادلِهُْمْ باِلَّتِِْ هَِِ احَْسَنُ  

 باِلمُْهْتَدِيْنَ  اعَْلَمُ  وهَُوَ  سَبيِلْهِ   عَنْ  ضَلَّ  بمَِنْ  اعَْلَمُ  هُوَ  رَبَّكَ 
Artinya: “Serulah (manusia) dengan hikmah dan ajaran yang baik di jalan 

Tuhanmu dan berperanglah dengan mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu lebih mengetahui orang-orang yang sesat dari 

jalan-Nya, dan Dia lebih mengetahui orang-orang yangmendapat 

petunjuk.” (QS. An-Nahl Ayat 125). 

 

Film pendek Kaya Tanpa Harta dikemas secara sederhana juga 

ringan dan mengangkat permasalahan kehidupan sehari – hari sehingga 

pesan bisa tersampaikan dengan baik kepada khalayak. Film pendek kaya 

tanpa harta berkisah mengenai sikap masyarakat dalam menghadapi 

berbagai masalah dalam kehidupan dan mengajarkan penonton untuk 

selalu bersyukur Meskipun tayangan ini memiliki genre religi, namun 

adegan yang disajikan tidak selalu hanya berisi adegan – adegan Islami 

saja, film ini juga menampilkan adanya adegan pertikaian antara suami 

dan istri yang mereka lakukan di depan anak mereka, selain itu juga 

                                                           
2 Kustadi Suhadang, “Ilmu Dakwah Perspektif Komunikasi”, (Bandung: Rosda, 2013), 

Hlm.11 
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terdapat adegan perampokan dengan menampilkan gambar pisau yang 

perampok tersebut arahkan ke korbannya. 

Film pendek Kaya Tanpa Harta ini sangat menggambarkan 

kehidupan masyarakat, sehingga penonton merasa menikmati film ini dan 

juga dapat mengambil hikmah yang terkandung dalam film pendek Kaya 

Tanpa Harta. Penyampaian pesan dakwah yang disampaikan oleh tokoh 

pada film tersebut juga terlihat dilakukan tanpa adanya unsur kesengajaan 

dan tanpa adanya niatan untuk mendakwahi, namun pembicaraan positif 

mengalir begitu saja dalam setiap dialog dan tanpa disadari juga mampu 

menyadarkan tokoh perampok tersebut. Sedangkan film dengan genre 

religi biasanya akan menampilkan adanya seorang ustadz, kiai atau pun 

seorang tokoh yang berperan  memiliki wawasan keIslaman yang luas 

sebagai tokoh yang muncul untuk menyampaikan dialog Islami. Film 

pendek Kaya Tanpa Harta mendapatkan banyak respon positif dari 

penonton, mereka merasa mendapatkan banyak sekali pelajaran kehidupan 

setelah menonton film pendek Kaya Tanpa Harta. 

Banyak sekali pelajaran yang dapat dicontoh bagi khalayak agar 

senantiasa bersyukur menerima segala yang telah ditetapkan oleh Allah 

dan usahakan untuk menyisihkan sebagian rezeki yang kita dapat untuk 

orang – orang yang kekurangan. Scene yang ditampilkan dalam film 

pendek tersebut banyak sekali adegan maupun dialog yang mengandung 

makna islam seperti, “Penghasilan Ibu Endah yang rendah seringkali 
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membuatnya lapar untuk membeli susu juga makanan untuk anak nya, 

pegangan beliau hanya sholat serta dzikir.” 

Dari uraian yang dijelaskan diatas, penulis melakukan penelitian 

mengenai pesan dakwah yang terkandung pada salah satu film pendek 

dengan genre Islami di Youtube. Judul yang akan diangkat pada penelitian 

ini ialah Analisis Makna Dakwah Pada Film Pendek Kaya Tanpa Harta 

Menggunakan Pendekatan Semiotika Roland Barthes. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang masalah tersebut, 

kemudian peneliti akan mengemukakan rumusan masalah seperti berikut : 

1. Bagaimana makna denotasi yang terdapat dalam film pendek kaya 

tanpa harta ? 

2. Bagaimana makna konotasi yang terdapat dalam film pendek kaya 

tanpa harta ? 

3. Bagaimana makna mitos yang terdapat dalam film pendek kaya tanpa 

harta ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui makna denotasi terdapat dalam film pendek kaya 

tanpa harta dengan analisis semiotika Roland Barthes. 

2. Untuk mengetahui makna konotasi terdapat dalam film pendek kaya 

tanpa harta dengan analisis semiotika Roland Barthes. 

3. Untuk mengetahui makna mitos terdapat dalam film pendek kaya 

tanpa harta dengan analisis semiotika Roland Barthes. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai pengetahuan, 

dokumentasi ilmiah serta informasi untuk mahasiswa KPI pada 

bidang dakwah menggunakan film. 

b. Untuk penelitian mendalam selanjutnya mengenai dakwah melalui 

film maupun media lainnya. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini semoga bisa menjadikan 

wawasan/pandangan yang lebih luas tentang dakwah Islam, selain itu 

bisa untuk pertimbangan serta masukan untuk para pendakwah Islam 

yang akan melakukan dakwah secara lebih menarik melalui media 

perfilman. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka, yang membahas mengenai hasil penelitian yang 

sesuai berdasarkan masalah yang penulis teliti. Kajian pustaka berfungsi 

untuk membedakan penelitian yang sedang penulis lakukan dengan 

penelitian sejenis dan telah dilakukan. Berdasarkan hasil penelusuran, 

peneliti telah menemukan penelitian yang hampir sama, diantaranya yaitu : 

Pertama, Penelitian milik Novita Tri Wahyuni, Mahasiswi Fakultas 

Dakwah IAIN Salatiga, berjudul “Makna Pesan Dakwah Semiotika Roland 

Barthes Dalam Film Pendek Di Rumah Sendirian Karya Hanung 

Bramantyo.” Penelitian tersebut memiliki kesamaan meneliti mengenai 
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makna pesan dakwah, dan yang membedakan adalah subjek penelitian 

yaitu film yang diteliti. Kesimpulan dalam skripsi tersbut adalah 

terkandung pesan dakwah mengenai akidah, syar’ah dan akhlaq.3 

Kedua, Penelitian yang disusun oleh Zulfikar, Mahasiswa UIN 

Syarif Hidayatulllah Jakarta,, yang berjudul “Analisis Isi Pesan Dakwah 

Pada Lirik Lagu Album Ingat Sholawat Group Band Wali.” Penelitian 

tersebut memiliki kesamaan melakukan penelitian mengenai pesan 

dakwah, perbedaannya ialah skripsi tersebut menggunakan metode 

penelitian analisis isi dan meneliti pesan dakwah pada lirik lagu. 

Kesimpulan dalam penelitian tersebut ialah bahwa “pesan dakwah pada 

lirik lagu “Ingat Sholawat” yang paling sering muncul yaitu pesan aqidah.4 

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Ulfah Mar’atus Shalihah, 

Mahasiswi Fakultas Ilmu Komunikasi & Informatika UMS, yang berjudul 

“Pesan Dakwah Dalam Film (Analisis Isi Pesan Dakwah dalam Film Emak 

Ingin Naik Haji).” Penelitian tersebut memiliki kesamaan meneliti 

mengenai pesan dakwah, dan yang membedakan adalah subjek penelitian 

yaitu film yang diteliti serta metode yang digunakan. Dilihat dari sudut 

penelitian nya, pskripsi tersebut memakai metode penelitian analisis isi 

dan dengan jenis pendekatan kuantitatif. Kesimpulan pada skripsi tersebut 

adalah bahwa hasil analisis per scene dalam film “Emak Ingin Naik Haji” 

yaitu variabel ibadah keluar sebanyak 41 kali / 41,8% secara keseluruhan 

                                                           
3 Novita Tri Wahyuni, Skripsi: “Makna Pesan Dakwah Semiotika Roland Barthes Dalam 

Film Pendek Di Rumah Sendirian Karya Hanung Bramantyo”, (Salatiga: IAIN Salatiga, 2020) 
4 Zulfikar, Skripsi: “Analisis Isi Pesan Dakwah Pada Lirik Lagu Album “Ingat 

Sholawat” Group Band Wali”, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2010) 
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scene ada “63 scene/adegann”, kategori muamallah keluar “31 kali / 26% 

dari 63 scene”, serta kategori akhlakul karimah terlihat ada “36 kali atau 

32,2%” secara seluruh scene.5 

Keempat, Penelitian yang diteliti oleh Lathifah Istiqomah, 

Mahasiswi FUAD IAIN Bengkulu yang berjdul “Analisis Pesan Dakwah 

Dalam Film Duka Sedalam Cinta.” Skripsi tersebut memiliki kesamaan 

meneliti mengenai pesan dakwah dan memiliki kesamaan menggunakan 

metode semiotik Roland Barthes, serta yang membedakan adalah subjek 

penelitian yaitu film yang dianalisis. Kesimpulan dalam penelitian tersebut 

adalah bahwa selain adanya pesan dakwah aqidah, syariah dan akhlak, film 

ini juga mengajak penontonnya agar menjadi muslim juga pemimpin yang 

ideal.6 

Kelima, Penelitian yang diteliti oleh “M. Akbar”, Mahasiswa 

Fakultas Dakwa & Komunikasi UIN Raden Fatah dengan judul “Analisis 

Isi Pesan Dakwah Pada Novel Bumi Cinta Karya Habiburahman El 

Shirazy”. Penelitian tersebut memiliki kesamaan meneliti mengenai pesan 

dakwah, dan yang membedakan adalah metode penelitian yang digunakan 

dan subjek penelitiannya yaitu M. Akbar memakai Novel untuk objek 

penelitiannya berbeda dengan peneliti yang menggunakan Film sebagai 

objek penelitiannya. Dilihat dari penelitiannya, penelitian tersebut 

memakai metode penelitian analisis isi dengan jenis pendekatan kualitatif. 

                                                           
5 Ulfah Mar’atus Shalihah, Skripsi: “Pesan Dakwah Dalam Film (Analisis Isi Pesan 

Dakwah dalam Film Emak Ingin Naik Haji”, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 

2013) 
6 Lathifah Istiqomah, Skripsi: “Analisis Pesan Dakwah Dalam Film Duka Sedalam 

Cinta”, (Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2019) 
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Kesimpulan dalam penelitian ini ialah terdapat pesan-pesan dakwah 

mengenai aqidah, syar’ah dan akhlak. Novel Bumi Cinta Karya 

Habiburahman El Shirazy, memberikan pesan tentang bagaimana 

mempertahankan iman dan Islam di tengah godaan dunia yang menarik.7 

F. Kerangka Berfikir 

Film merupakan media komunikasi audio visual yang menyajikan 

penggambaran melalui dialog, adegan, ekspresi atau latar tempat. Selain 

itu, film juga menyajikan gambaran – gambaran nilai, ideologi maupun 

culture dan tentunya akan disampaikan sebagai pesan dalam setiap adegan. 

Namun, dalam uraian ini terkadang terdapat makna tersirat yang sulit 

dipahami. Tentu diperlukan analisis yang lebih mendalam. 

Peneliti mencoba untuk meneliti lebih mendalam lagi pembahasan 

mengenai makna dakwah yang terdapat pada film pendek kaya tanpa harta 

menggunakan teori semiotika yng dikembangkan oleh Roland Barthes 

melalui tiga langkah yaitu, denotasi, konotasi serta mitos. Gambar 1.1 

merupakan kerangka berfikir yang penulis gunakan sebagai teori 

pendukung untuk menghasilkan suatu kesimpulan. 

 

 

 

 

 

                                                           
7 M. Akbar, Skripsi: “Analisis Isi Pesan Dakwah Pada Novel Bumi Cinta Karya 

Habiburrahman El Shirazy”, (Palembang: UIN Raden Fatah Palembang, 2018) 
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Gambar 1.1 Kerangka Berfikir 
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G. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penjelasan dalam penelitian ini, peneliti 

membagi 5 (lima) bab, dan setiap bab terdiri dari sub bab dengan 

klasifikasi sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II KAJIAN TEORITIS MAKNA DAKWAH, FILM DAN 

DAKWAH MELALUI FILM 

Bab ini memuat teori – teori tentang analisi semiotika, pengertian 

dakwah, tujuan dakwah, metode dakwah, media dakwah, materi dakwah 

dan pesan dakwah, pengertian film dan film pendek, film sebagai media 

dakwah. 

BAB III METODE PENELITIAN DAN GAMBARAN UMUM FILM 

PENDEK KAYA TANPA HARTA 

Bab ini memuat jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data, metode analisis data, gambaran umum film pendek Kaya Tanpa 

Harta, sinopsis film pendek Kaya Tanpa Harta, para pemain dan kru film 

pendek Kaya Tanpa Harta. 
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BAB IV ANALISIS MAKNA DAKWAH FILM PENDEK KAYA 

TANPA HARTA 

Bab ini berisi mengenai analisis makna dakwah pada film pendek 

kaya tanpa harta dengan tahapan semiotika Roland Barthes. 

BAB V PENUTUP 

Bab terakhir ini berisikan kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil analisis di atas, maka penulis bisa 

memberikan simpulan bahwa film pendek kaya tanpa harta karya film 

maker muslim di Youtube mengandung makna denotasi, konotasi juga 

mitos.  

1. Makna denotasi pada penelitian ini adalah mengenai gambaran 

kehidupan manusia dalam menghadapi berbagai cobaan kehidupan 

dalam berkeluarga, bertetangga maupun berteman. 

2. Makna konotasi dalam film pendek kaya tanpa harta yaitu bahwa 

keikhlasan, rasa syukur dan kesabaran akan menjadikan kita bisa lebih 

tenang dan menerima apa yang ada. 

3. Makna mitos dalam film pendek kaya tanpa harta yaitu Bersedekah 

akan menjadikan kita lebih bersyukur dengan apa yang telah diberikan 

oleh Allah SWT kepada kita. Menjalin hubungan yang baik dengan 

orang lain merupakan suatu hal yang wajib dilakukan oleh manusia 

sebagai makhluk sosial, berbuat baik terhadap orang lain juga 

termasuk dalam beriman kepada Allah SWT.  
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Adegan dalam film pendek kaya tanpa harta mengandung pesan 

dakwah aqidah, syariah dan akhlak. Pesan dakwah yang paling dominan 

dalam adegan film pendek kaya tanpa harta adalah pesan dakwah akhlak. 

   

B. Saran 

1. Untuk para konten kreator maupun seniman dalam dunia perfilman, 

diharapkan bisa mengembangkan serta lebih banyak lagi membuat film 

– film bergenre religi yang memuat pesan dakwah, sehingga dapat 

menjadi contoh baik bagi para penontonnya. 

2. Menurut penulis sendiri, karya film pendek ini sudah bagus dan sangat 

layak sekali sebagai tontonan. Selain sebagai hiburan, film ini juga 

mengandung banyak sekali pesan yang dapat dijadikan sebagai 

pembelajaran dalam menjalani keseharian yang lebih positif 

menyesuaikan dengan syari’at Islam. 

3. Bagi para da’i semoga bisa terinspirasi untuk menyampaikan dakwah 

melalui media visual seperti film. Pesan dapat lebih tersampaikan 

kepada khalayak jika dikemas lebih menarik, apalagi sekarang sudah 

zamannya serba digital.  
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